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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah ditulis pada 

bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik beberapa kesimpulan berikut yang 

merupakan jawaban terhadap rumusan masalah. 

Rumusan masalah pertama, berkaitan dengan aset yang dimiliki oleh 

pengusaha kopi di Desa Umbulharjo ketika melakukan upayanya pasca erupsi 

2010, penulis sampai pada kesimpulan jawaban ini. Secara umum, aset mereka 

dapat dikategorikan ke dalam beberapa modal. Pertama, modal manusia (Human 

Capital), meliputi diri mereka selaku pelaku usaha kopi (tenaga kerja) dengan 

segala wawasan, keterampilan, pengetahuan dan pengalaman serta kesehatan yang 

mereka miliki. Kedua, modal alam (Natural Capital), meliputi penguasaan tanah/ 

lahan kopi beserta sumber daya mineral dan kandungan air yang ada di dalamnya, 

termasuk posisi ketinggian dan kesuburan berkat abu erupsi Merapi. Ketiga, 

modal keuangan (Financial Capital), berupa uang tunai dan tabungan (baik 

celengan/tabungan di rumah maupun di lembaga keuangan), di samping bantuan 

finansial eksternal pasca bencana: saudara, relawan dan pemerintah. Keempat, 

modal fisik (Phisical Capital), berupa bangunan fisik rumah, peralatan dan 

perlengkapan rumah tangga, pertanian dan sarana-prasarana usaha. Kelima, modal 

sosial (Social Capital) yang meliputi hubungan kekerabatan dalam keluarga inti 

(istri, anak dan cucu), serta relasi dengan tetangga/masyarakat sekitar, organisasi 

kemasyarakatan dan jaringan sosial. Kelima kategori aset inilah yang menjadi 

bekal mereka dalam melanjutkan penghidupan pasca bencana 2010. 

Kesimpulan jawaban terhadap rumusan masalah kedua, mengenai 

kerentanan (vulnerability) yang mereka hadapi, penulis menemukan bahwa 

kerentanan (vulnerability) berasal dari ancaman (hazard) erupsi Gunung Merapi, 

dalam wujud awan panas, lontaran batu, lahar panas dan hujan abu lebat. 

Kerentanan akan kian besar bila bahaya/ancaman bertambah besar. Apabila 

kapasitas tidak lagi memadai, maka besarnya kerentanan berbanding lurus dengan 

besarnya bahaya/ancaman. Peningkatan kapasitaslah yang akan mengurangi 
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besaran kerentanan. Pengusaha kopi di Desa Umbulharjo berusaha meningkatkan 

kapasitas untuk memperkecil kerentanan dengan membeli rumah di lokasi aman 

untuk mengungsi dan keberhasilan usaha agar memiliki tabungan sebagai 

persiapan terhadap ancaman erupsi mendatang. 

Kemudian berkaitan dengan rumusan masalah yang ketiga, upaya 

penghidupan berkelanjutan (sustainable livelihood) berbasis usaha kopi, 

pengusaha kopi mengupayakan usaha kopi telah berbasis biji kopi berkualitas dan 

organik. Proses persiapan lahan dan penanaman, pemeliharaan/perawatan tanaman 

kopi, masa panen serta pascapanen dikerjakan dengan teliti dan benar agar 

citarasa kopi berkualitas dan khas bisa dihasilkan. Untuk menjamin kualitas biji 

kopi organik dengan citarasa dan aroma yang khas serta hemat biaya produksi, 

mereka menanam kopi secara organik berbasis limbah ternak dan pestisida herbal. 

Untuk membuat produk lebih menarik dan aman, mereka merancang kemasan/ 

packing dengan baik agar pemasaran langsung dan tidak langsung (transfer uang 

dan kirim barang) bisa dilakukan berkelanjutan. Warung kopi mereka kelola 

dengan penyediaan biji kopi beraroma dan citarasa khas Merapi yang dipadukan 

dengan keindahan lokasi ber-view Gunung Merapi atau suasana pedesaan lereng 

gunung yang mampu meningkatkan jumlah pengunjung dari hari ke hari. 

Terkait rumusan masalah keempat, yaitu dampak (outcomes) usaha 

kopi, penulis menemukan bahwa mereka mampu menghasilkan dampak 

(outcomes) positif, yaitu: kopi sebagai sumber pendapatan pokok (bukan lagi 

sampingan), peningkatan kesejahteraan, mengurangi kerentanan (beli rumah di 

lokasi aman atau tabungan cukup) dan turut menjaga sumber daya alam agar 

lestari (penghijauan), membuka lapangan kerja, dan penyediaan wisata alternatif 

(kenikmatan kopi pegunungan). 

Penelitian ini bukanlah topik baru namun melengkapi penelitian yang 

sudah ada dengan kesamaan dan perbedaan. Kesamaannya adalah topik riset 

usaha kopi, hanya saja berbeda lokasi, yaitu di KRB III Merapi. Namun yang 

menjadi pembeda adalah penelitian ini sekaligus melibatkan tiga topik, yaitu: 

usaha berbasis kopi (dengan segala aset serta proses), upaya penghidupan 

berkelanjutan serta kerentanan lokasi usaha (KRB III Merapi). Penulis berharap 

hasil penelitian ini bisa memberikan sumbangan positif bagi perkembangan ilmu 
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pengetahuan, terutama tentang konsep penghidupan berkelanjutan (sustainable 

livelihood). 

 

4.2.  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, 

terdapat beberapa saran dan pertimbangan yang disajikan berdasarkan penelitian 

ini, sebagai berikut: 

1. Untuk lebih menjaga keberlangsungan kelima modal, disarankan pengusaha 

Kopi di Desa Umbulharjo, Kecamatan Cangkringan, Kabupaten Sleman bisa 

menjaga, mempertahankan dan mengembangkan ketersediaan kelima modal 

yang telah dimiliki sesuai dengan tatanan kearifan lokal setempat. 

2. Mengingat tempat tinggal pengusaha Kopi di Desa Umbulharjo, Kecamatan 

Cangkringan, Kabupaten Sleman merupakan wilayah dengan tingkat 

kerentanan yang tinggi yaitu termasuk Kawasan Rawan Bencana (KRB) III, 

disarankan supaya mereka tetap memiliki daya resiliensi yang tinggi 

(kemampuan untuk beradaptasi dan tetap teguh dalam situasi sulit) yaitu 

kesiapsiagaan terhadap bencana yang tinggi. 

3. Untuk lebih meningkatkan pengetahuan dalam budidaya dan usaha warung 

kopinya, disarankan pengusaha Kopi di Desa Umbulharjo, Kecamatan 

Cangkringan, Kabupaten Sleman lebih rajin mengikuti penyuluhan/seminar 

yang berhubungan dengan usahanya yang diadakan oleh instansi terkait. 

4. Untuk meningkatkan kemampuan ekonomi supaya tetap berkelanjutan, 

disarankan pengusaha kopi di Desa Umbulharjo juga memiliki diversifikasi 

lokasi usaha, terutama lokasi usaha yang lebih aman, sehingga apabila terjadi 

bencana erupsi Gunung Merapi, mereka masih tetap bisa melanjutkan usaha 

kopi. 

5. Disarankan untuk mempertahankan bahkan meningkatkan jumlah pengunjung 

Warung Kopi Merapi melalui diversifikasi menu Warung Kopi Merapi. Selain 

itu juga tetap menjaga dan meningkatkan kebersihan serta keindahan Warung 

Kopi Merapi. Kemasan biji maupun bubuk kopi juga dibuat lebih menarik 

dengan menonjolkan kekhasan yang dimiliki Kopi Merapi dalam sebuah “tag 

line” yang mudah diingat oleh pelanggan. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

Lampiran 1. Matriks Penelitian 

 

 

No. 

 

Rumusan Masalah 

 

Konsep 

 

Teori 

 

Dimensi 

 

Komponen 

 

Topik 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1. Aset penghidupan 

(livelihood assets) apa 

sajakah yang dimiliki 

pengusaha kopi di Desa 

Umbulharjo ketika memulai 

usaha kopi untuk 

menghidupi keluarganya? 

 

Aset 

penghidupan 

Sustainable 

Livelihood 

Framework 

(DFID) 

Modal 

manusia 

(Human 

Capital) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.1. Keterampilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.1.1. Apa saja keterampilan yang 

dimiliki Pak Sumijo dan Pak 

Kasno? 

1.1.2. Dari siapakah Pak Sumijo dan 

Pak Kasno memperoleh 

keterampilan tersebut? 

1.1.3. Kapan Pak Sumijo dan Pak 

Kasno mendapatkan 

keterampilan tersebut? 

1.1.4. Di mana Pak Sumijo dan Pak 

Kasno memperoleh 

keterampilan tersebut? 

1.1.5. Mengapa Pak Sumijo dan Pak 

Kasno memerlukan 

keterampilan tersebut? 

1.1.6. Bagaimana Pak Sumijo dan Pak 

Kasno memperoleh 

keterampilan tersebut? 

Observasi, 

wawancara, 

studi pustaka. 
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1.2. Pengalaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

1.3. Pengetahuan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2.1.  Apa saja pengalaman yang 

dimiliki Pak Sumijo dan Pak 

Kasno? 

1.2.2.  Dari siapakah Pak Sumijo dan 

Pak Kasno memperoleh 

pengalaman tersebut? 

1.2.3.  Kapan Pak Sumijo dan Pak 

Kasno mendapat pengalaman 

tersebut? 

1.2.4.  Bagaimana Pak Sumijo dan Pak 

Kasno memperoleh pengalaman 

tersebut? 

 

1.3.1.  Apa saja pengetahuan yang 

dimiliki Pak Sumijo dan Pak 

Kasno? 

1.3.2.  Dari siapakah Pak Sumijo dan 

Pak Kasno memperoleh 

pengetahuan tersebut? 

1.3.3.  Kapan Pak Sumijo dan Pak 

Kasno mendapat pengetahuan 

tersebut? 

1.3.4.  Di mana Pak Sumijo dan Pak 

Kasno memperoleh 

pengetahuan tersebut? 

1.3.5.  Mengapa Pak Sumijo dan Pak 

Kasno memerlukan 

pengetahuan tersebut? 

1.3.6.  Bagaimana Pak Sumijo dan Pak 

Kasno memperoleh 

pengetahuan tersebut? 

Observasi, 

wawancara, 

studi pustaka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Observasi, 

wawancara, 

studi pustaka. 
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Modal alam 

(Natural 

Capital) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.4. Kreativitas 

 

 

 

 

 

 

1.5. Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.6.  Air 

 

 

 

 

 

1.7.  Rumput 

 

 

 

1.8. Kandungan 

mineral di lahan 

kopi Pak Sumijo 

dan Pak Kasno 

 

1.4.1.  Apa saja kreativitas yang 

dimiliki Pak Sumijo dan Pak 

Kasno? 

1.4.2.  Dari siapakah Pak Sumijo dan 

Pak Kasno memperoleh 

kreativitas tersebut? 

 

1.5.1.  Berapakah luas tanah yang 

dimiliki Pak Sumijo dan Pak 

Kasno? 

1.5.2.  Apa saja manfaat tanah bagi 

Pak Sumijo dan Pak Kasno? 

1.5.3.  Bagaimana cara Pak Sumijo dan 

Pak Kasno mengelola tanah 

supaya tetap produktif? 

 

1.6.1.  Apa saja manfaat air dalam 

usaha kopi miliki Pak Sumijo 

dan Pak Kasno? 

1.6.2.  Dari manakah sumber air yang 

digunakan oleh Pak Sumijo dan 

Pak Kasno? 

1.7.1.  Apa manfaat rumput bagi Pak 

Sumijo dan Pak Kasno? 

1.7.2.  Dari mana Pak Sumijo dan Pak 

Kasno mendapatkan rumput? 

1.8.1.  Apa saja kandungan mineral 

yang ada di lahan kopi Pak 

Sumijo dan Pak Kasno? 

 

 

Observasi, 

wawancara, 

studi pustaka. 

 

 

 

 

Observasi, 

wawancara, 

studi pustaka. 

 

 

 

 

 

 

Observasi, 

wawancara, 

studi pustaka. 

 

 

 

Observasi, 

wawancara, 

studi pustaka. 

 

Observasi, 

wawancara, 

studi pustaka. 
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Modal 

keuangan  

(Financial 

Capital) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Modal fisik 

(Physical 

Capital) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.9. Uang (tunai/ 

tabungan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.10. Rumah 

 

 

 

 

 

 

 

1.11. Stok bibit dan biji 

kopi 

 

 

1.8.2.  Dari mana kandungan mineral 

tersebut berasal? 

1.8.3.  Apa manfaat kandungan 

mineral di lahan kopi itu? 

 

1.9.1.  Dalam bentuk apa saja 

keuangan yang dimiliki oleh 

Pak Sumijo dan Pak Kasno? 

1.9.2.  Apa manfaat keuangan yang 

dimiliki Pak Sumijo dan Pak 

Kasno? 

1.9.3.  Dari mana Pak Sumijo dan Pak 

Kasno memperoleh keuangan 

tersebut? 

1.9.4.  Kapan Pak Sumijo dan Pak 

Kasno memperoleh keuangan? 

1.9.5.  Bagaimana Pak Sumijo dan Pak 

Kasno mengelola keuangannya? 

 

1.10.1.  Di mana sajakah rumah Pak 

Sumijo dan Pak Kasno? 

1.10.2.  Apa manfaat rumah bagi Pak 

Sumijo dan Pak Kasno? 

1.10.3.  Bagaimana Pak Sumijo dan 

Pak Kasno memperoleh rumah 

tersebut? 

 

1.11.1.  Bagaimana Pak Sumijo dan 

Pak Kasno memperoleh stok 

bibit dan biji kopi? 

 

 

 

 

 

 

Observasi, 

wawancara, 

studi pustaka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi, 

wawancara, 

studi pustaka. 

 

 

 

 

 

Observasi, 

wawancara, 

studi pustaka. 
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1.12. Alat dan mesin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.13. Ternak 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.14. Peralatan 

pertanian serta 

peralatan 

produksi lain 

 

 

 

 

1.11.2.  Mengapa Pak Sumijo dan Pak 

Kasno memerlukan stok bibit 

dan biji kopi? 

 

1.12.1.  Apa saja alat dan mesin yang 

dimiliki Pak Sumijo dan Pak 

Kasno? 

1.12.2.  Bagaimana Pak Sumijo dan 

Pak Kasno memperoleh modal 

alat dan mesin? 

1.12.3.  Mengapa Pak Sumijo dan Pak 

Kasno memerlukan modal alat 

dan mesin? 

 

1.13.1.  Apa saja ternak yang dimiliki 

Pak Sumijo dan Pak Kasno? 

1.13.2.  Berapa jumlah ternak yang 

dimiliki Pak Sumijo dan Pak 

Kasno? 

1.13.3. Apa manfaat dari ternak yang 

dimiliki Pak Sumijo dan Pak 

Kasno? 

 

1.14.1.  Apa saja peralatan pertanian 

yang dimiliki Pak Sumijo dan 

Pak Kasno? 

1.14.2.  Bagaimana Pak Sumijo dan 

Pak Kasno memperoleh 

peralatan pertanian dan 

peralatan produksi lain? 

 

 

 

 

 

Observasi, 

wawancara, 

studi pustaka. 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi, 

wawancara, 

studi pustaka. 

 

 

 

 

 

 

Observasi, 

wawancara, 

studi pustaka. 
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Modal sosial 

(Social 

Capital) 

 

 
 

 

 

 

1.15. Keluarga inti Pak 

Sumijo dan Pak 

Kasno 

 

1.16. Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

1.17. Organisasi 

Masyarakat 

 

 

 

 

 

1.18. Jaringan Sosial 

 

 

1.14.3.  Mengapa Pak Sumijo dan Pak 

Kasno memerlukan peralatan 

pertanian dan peralatan 

produksi lain? 

 

1.15.1.  Siapa saja orang terdekat Pak 

Sumijo dan Pak Kasno? 

1.15.2.  Apa saja tugasnya? 

 

1.16.1.  Siapa  anggota masyarakat 

yang berperan dalam usaha 

kopi Pak Sumijo dan Pak 

Kasno? 

1.16.2.  Apa saja peran anggota 

masyarakat tersebut? 

 

1.17.1.  Organisasi masyarakat apakah 

yang berperan dalam usaha 

kopi Pak Sumijo dan Pak 

Kasno? 

1.17.2.  Apa saja peran organisasi 

masyarakat tersebut? 

 

1.18.1.  Siapa sajakah jaringan sosial 

yang dimiliki Pak Sumijo dan 

Pak Kasno? 

1.18.2. Apa sajakah peran jaringan 

sosial tersebut? 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi, 

wawancara, 

studi pustaka. 

 

Observasi, 

wawancara, 

studi pustaka. 

 

 

 

 

Observasi, 

wawancara, 

studi pustaka. 

 

 

 

 

Observasi, 

wawancara, 

studi pustaka. 
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2. Apa saja kerentanan 

(vulnerability) yang 

dihadapi pengusaha kopi di 

Desa Umbulharjo dalam 

mengelola usaha kopi di 

Kawasan Rawan Bencana 

(KRB) III? 

 Kerentanan 

(vulnerability) 

Risiko 

(Amri) 

Hazard 

(Bahaya/ 

Ancaman) 

 

 

Vulnerability 

(Kerentanan) 

 

 

 

 

 

 

Capacity 
(Kemampuan) 

2.1. Erupsi Gunung 

Merapi 

 

 

 

2.2. Kerentanan 

tingkat tinggi dan 

permanen 

 

 

 

 

 

2.3. Kemampuan 

kawasan 

 

 

 

 

 

2.1.1.  Apa saja bahaya/ancaman dari 

Gunung Merapi? 

2.1.2.  Kapan terakhir kali bahaya/ 

ancaman besar tersebut terjadi? 

 

2.2.1.  Apa saja yang terjadi saat erupsi 

Merapi di kawasan tempat 

tinggal Pak Sumijo dan Pak 

Kasno? 

2.2.2.  Apa akibat dari erupsi Merapi 

di kawasan tempat tinggal Pak 

Sumijo dan Pak Kasno? 

 

2.3.1.  Apa yang dilakukan oleh Pak 

Sumijo dan Pak Kasno pada 

saat terjadi erupsi Merapi? 

2.3.2.  Bagaimana kemampuan Pak 

Sumijo dan Pak Kasno dalam 

menghadapi kerentanan maupun 

bahaya/ancaman? 

 

Observasi, 

wawancara, 

studi pustaka. 

 

 

Observasi, 

wawancara, 

studi pustaka. 

 

 

 

 

 

Observasi, 

wawancara, 

studi pustaka. 

 

3. 

 

Bagaimanakah pengusaha 

kopi di Desa Umbulharjo 

melakukan upaya 

penghidupan berkelanjutan 

(sustainable livelihood) 

untuk memenuhi kebutuhan 

keluarga dengan usaha 

berbasis kopi? 

 

 

Penghidupan 

berkelanjutan 

(sustainable 

livelihood) 

 

Sustainable 

Livelihood 

Framework 

(Saragih) 

 

 

 

 

 

 

Proses  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.1. Pengolahan Tanah 

 

 

 

 

3.2. Budidaya 

 

 

 

 

3.1.1. Persiapan apakah yang 

dilakukan sebelum menanam 

bibit kopi? 

 

 

3.2.1. Mengapa memilih bibit kopi 

untuk ditanam di lahannya? 
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3.3. Pemanenan 

 

 

 

 

 

3.4. Perlakuan 

Pascapanen 

 

 

3.5. Pengemasan 

 

 

 

 

3.6. Pemasaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.2.2. Bagaimana cara 

membudidayakan tanaman kopi 

supaya kualitas kopinya baik? 

3.2.3. Bagaimana menjaga supaya 

tetap tersedia bibit dan benih 

kopi? 

 

3.3.1. Apa yang dilakukan saat 

tanaman kopinya sudah 

menghasilkan dan siap petik? 

3.3.2. Bagaimana melakukan proses 

pemetikan kopi/pemanenan? 

 

3.4.1. Perlakuan apa saja yang 

dilakukan pada buah kopi yang 

sudah dipanen? 

 

3.5.1. Bagaimana cara menyimpan 

hasil olahan kopinya? 

3.5.2. Apa tujuan perlakuan 

pascapanen tersebut? 

 

3.6.1. Apa yang dilakukan untuk 

mengenalkan hasil olahan 

kopinya kepada calon 

pelanggan? 

3.6.2. Bagaimana cara melakukan hal 

tersebut? 
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4. Apa sajakah dampak 

(outcomes) yang diperoleh 

pengusaha kopi di Desa 

Umbulharjo melalui usaha 

kopi yang dijadikan sebagai 

upaya penghidupan 

utamanya selama ini? 

 

Pencapaian 

(outcomes) 

Sustainable 

Livelihood 

Framework 

(Saragih) 

Pendapatan 

 

 

 

 

 

 

 
Kesejahteraan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerentanan 

 

 

 

 

 

Sumber daya 

alam 

 

4.1. Pendapatan pokok 

 

 

 

 

 

 

 

4.2. Meningkatkan 

kesejahteraan 

 

 

 

 

 

 

 

4.3. Mengurangi 

kerentanan 

 

 

 

 

4.4. Pengelolaan 

sumber daya alam 

yang lebih 

berkelanjutan. 

4.1.1.  Apa yang dihasilkan dari usaha 

kopi? 

4.1.2.  Penghasilan tersebut menjadi 

pendapatan tambahan atau 

pendapatan pokok? 

4.1.3.  Mengapa hal tersebut menjadi 

pendapatan pokok? 

 

3.2.5. Selain sebagai pendapatan 

pokok, manfaat apalagi yang 

diperoleh Pak Sumijo dan Pak 

Kasno dalam usaha kopinya? 

4.2.2.  Bagaimana keadaan ekonomi 

Pak Sumijo dan Pak Kasno 

setelah mengusahakan kopi? 

 

4.3.1.  Mengapa dari hasil usaha 

kopinya, Pak Sumijo dan Pak 

Kasno dapat mengurangi 

kerentanan akibat erupsi 

Merapi? 

 

4.4.1. Bagaimana Pak Sumijo dan  

4.4.2. Pak Kasno mengelola sumber 

daya alam dalam usaha 

kopinya? 

Observasi, 

wawancara, 

studi pustaka. 

 

 

 

 

 

Observasi, 

wawancara, 

studi pustaka. 

 

 

 

 

 

 

Observasi, 

wawancara, 

studi pustaka. 

 

 

 

Observasi, 

wawancara, 

studi pustaka. 

 


